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1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam membentuk suatu organisasi tentunya memiliki tujuan yang ingin
dicapai, dan pencapaiannyn menjadi tanggung jawab setiap anggota organisasl.
perilaku dan sikap orang-orang yang bes ' : pasi dalam organisasi mempengaruhi
pencapaian llljll.'llm!l:. kinerja m-ﬁm menentukan hasil yang
dicapai nieh.qﬁﬁﬂm Mm -Uni ! T Rﬂﬁﬂﬁbﬂums:a Nomor 25
Tahun Jmmﬂmm&umm rakyat atou hadan usaha yang turut
mmgnn mdm yang maju. adil, dmnm berd:ulrkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam tatanan pe ckon amian. nasional yang
terstruktur sebagai usaha bersama berdasarkan asas mw:udm demokrasi
ckonomi. Beberapa orang lebih menyukai koperasi dmpadlhﬁuﬁﬂhﬁnya
karena setiap anggota koperasi memiliki hak suara yang samn, artinya dalam
koperasi tﬁkmnperhltmgkm besamyn modal vang disetorken oleh anggota
Mm ope "'I Poda masa berdirinya koperast h::i_unesiu hingga a;int ini,
pmﬁhmlnngm'i‘.upumﬂ mengalami pasang surut, mnnm':!ﬁﬂhm;ln ;m:g_'nfmbnh

nm.mjhnmuﬂ.lukmn@hhpﬂ'mmhuhan kupems:ﬁﬂuafﬁahfﬂhﬁih salah saiu
masalah yang dapat menycbabkan kemunduran koperasi

ww 5 m bentuk perse]ﬂq' w i antara anggota yvang
membedakan suatu urgamsns: d:l.rl urgarusm larm. Sﬂhﬂ budaya organisasi bisa

tumbuh dikarenakan adanys pe ﬂm )
melekukan pekerjaan pada sehunh. urgumsuﬂ serta dnenma menjadi nilai yang
perlu dipertahankan serta bisa diwariskan untuk anggota baru. Nilai i dijadikan
sebagai pedoman bagi para angpota organisasi dan dapat dianggap sebagai ciri khas
mengatur dengan yang lain. Budaya organisasi merupakan upaya uniuk

oleh orang-orang vang

menyelesaikan permasalahan internal dan eksternal yang penerapannya dijalankan
dengan konsisten dalam sebuah kelompok, selsnjuinya diwanskan untuk anggota



baru menjadi upaya yang sesuai sebagai pemikiran, perasaan dan pemahaman pada
permasaiahan yang ada {Waldianto, 2021).

Pengorganisasian adalah sebuah upaya perancangan struktur formal,
pengaturan  dan  pengelompokan serta  pembagmn  fugas untuk  anggota
organiasinya berdasarkan pada potensi yang ads. sehingga dapat tercapai sasaran
organisasi secara maksimal. Struktur organisasi wajib dilakukan perancangan agar
bisa memberikan l:cn‘mngkmn terbentuknya lingkungan kerja yang terkoordinir
dan efektif dalam beberapn fungsi atau bagien. Organisasi begitu berkaitan pada
komunikasi kerja, yang mhﬁmﬂﬂrﬁu_ﬁ adalah sebuah rantau auran pada
strukmra@nkﬂsl mﬂhhnmhnhnhungm kewenangmmn, tanggung jawab dan
laporan pertanggung jawabannyy, kemudian berkaitan pudﬂ pimpinan  dan
bawahannya. Sebuah strukiur organisasi yang temtur dan jelas bisa memberikan
bantuan dalam mendopatkan informasi yang diperhikan, karena pada struktur

organisasi yang teratur dan baik terdapat tugas setinp bagian yang periu dijalankan.
Kemudian; struktur organisasi berhubungan terkait bagaimana tugas fersebut
dikoordinasikan, dikelompokkan dan dibagi dengan formal. Setruktur organisasi
adaluh wymg diternplan oleh manajemen dalam mewujudian lupannya
(Selfiana, 2019). Struktur orgunisasi perlu diuboh untuk mengukomodasi dan
nm;hkun;g setiap peruhahan strategi organisasi yang w 'lmlg dilakukan
u]e'b. manajemen.  Seliap jﬂ.mi sipukiur organEes; memilik k:alpuatan dan
keterbatasannyn masing-masing yang dipengarubi oleh hanyaknys jenis struktur

rgmmm.—mﬂ.

Sistem informasi akuntansi merupakan elemen terakhir yang dapat
berdampak pada kinerja karyawan. Sistem informasi akuntansi adalah sekelompok
sumber daya yang dikendalikan. termasuk personel dan perangkat keras. yang

mengubah data menjadi informasi. Sistem informasi akontansi batk manual
maupun digital, menggabungkan perkembangon ini secara efektif adalah salsh sat
tupuan utama penelitian di bidang teknologi informas: (Nandasari & Ramlah, 2019),
Teknologi informasi digunakan dalam sistem informasi akuntonsi berfungsi untuk
menghasilkan mengorganisasikan mformasi ke dalam bentuk yang berguna,
contohnya lsporan, tabel dan grafik. Ada dua kategori utama pengguna informasi



akuntansi yaitu pengguna intemnal dan pengguna ekstermal (Mulyanti, 2020)
Pengpuna  internal ialah manajeman perusahaan untuk mengevaluasi dan
menganalisis kinerja dan posisi keuangan perusahaan sehingga dapat mengambil
suntu keputusan penting. Pengguna eksternal termasuk pemegang saham, investor,
kreditor, pemerintzh, konsumen dan pemasok, saingan, serikat pekerja, dan
masyarakat luas. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus memiliki
kualitas yang relevan, tepat waktu. akural, lengkap. dan ringkas agar dapat
digunakan dalam pengambilan mmmﬂ akuntansi terdiri dari
lima elemen. diantarmnyn ysitu pengguns vang mengoperasikan sistem dan
mhkﬂhn'-'.'m#.ai fungsi, prosedur monual dan l:lmmﬂit. informasi tentang
proses bisnis organisasi, perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data
organisasi, dan infrastruktur teknologi informasi seperti komputer.

Kinerja adalah kualitas dan kuantitas yang dicapai mngmm dalam
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan tugas yang dibebankan Wﬂ
(Sinambela & Lestari, 2021), Dari peningkatan kerja karyawan perusahaan wajib
mmfﬁﬂukhdq:bukun lingkungan, yang mana pegawai bisa membagikan idenya
secara mudah dan memberikan partispasinya untuk mengambil kemn dun
saling memberfkin bantuan satu suma kinnya. Linglﬂlwmt hisa dilakukan
phlguuhmga.u dari adanya budaya organisasi yang dmﬂiﬁ. Budsva yang kuat bisa
memhlskun;ﬂlﬂmpﬂﬂ dan komunikasi secara optimal I_'an & Santoso, 2022},
Strokfur organisasi bisa berdumpak kepada kinerja organisasi dalam jangka
pan]ang, mwd&dﬁm ﬂ!hagm ﬁlhntw.l.n lebih utama untuk

Ini berhubungan pada hasil Hjimm.prhﬁ,inlnmpuk atau organisasi
supaya bisa memberikan pehinglcntﬂn E.ﬁzs{ensi.pei'uhaun dan memberikan

kemungkinan organisasi melakukan pekerjaan dengan maksinal, sehingga kinerja
perusshasn meningkat (Sahrul, 2016). Sistem informasi skuntansi ini dapat
mempermudah kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugasnva dengan cepat dan
tidak dilakukan secara manual. Dari penjelasan tersebut menerangkan bahwa,
dengan menerapkan sistem informasi akuntansi dipercaya mampu memperbaiki
kinerjn karyawan. Penerapan sistem informasi akuntansi akan memberikan dampat



yang positif terhadap kinerja karyawan. Sistem informasi dapal memberikan
manfant bagi kinerja karyawan jika sistemy informasi vang telah di terapkan dopat
dengan mudsh di mengerti oleh para pengounanya ( Mulyanti, 2020),

Sehubungan dengnn pembahasan mengenai budava organisasi, struktur
organisasi, dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan (Hendra,
2020). Karyawan adalah aset penting bagi koperasi mahasiswa UGM dalam
mencapai tujuan perusshaan yang efeldif dan efesien. Akan tetapi kondisi di
koperasi mahasiswa UIGM ditemukan ndanya penuruian kinerja karyawan. Hal ini
dapat dilihat dari rendahnya keinginan karyawon untuk menyelesaikan pekerjaan
tepat wnhlt.lﬂmlgym cenderung terinmbat dalam melapockan hasil kerja
kepada pimpinan kmm&f proses data keuangan tidak ideal karena para
karyawan yang kurang memabami sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu.
timbulnya permasalahan yang akan berdampak pads seberapa baik Kinerjn insan
mehslswn UGM Yogyakarin.

’Bthmpa penelitian menzenn  pengarph  budaya  orpumsasi, struktur
organisasi dan sistem mformasi akuntansi ferhadap kinerjn karyawan telah
dilakubkan. Tm:lqul sejumlah penelitian yang mengungkapkan pmgm-uji'.-hudaya
arganisasi terhadap kinerja karyswan, yaitu Ferdian & Devita (3020) menyebutkan
bahwa pengaruh budaya organisasi tidak berpengarub signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan menumit Tong & Santoso tm :hu:hjz organisasi
hmwm lerhadap kinerja karyawan. Yurniati (201 6) mengemukakan
strukrmrmm Mmpnﬁﬂ'tmhudnpmmamn Penelitian yang
dilakukan oleh Amisha & Meidawati (2022) enyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi tidak I'J"I.'Elmilklmmm Elijﬂ'.\-'m alcan tetupi menurut
penclitian yang dilakukan oleh Purnomo & Halimatusadiah (2021) menyatakan
bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerjo
pegawal,

Perbedaan penelitian yang  dilokukan oleh penuolis dan  penelitian
sebelumnya vartu objek penelitian dan menggabungkan variabel bebas vaitu budaya

organisasai, struktur organisasi dan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian
Intar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “Pengaruh Budaya Organlsasl, Struktur Organisasl Dan Sistem
Informasl Akuntansl Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperas] Mahasiswa
UGM™.

1.2. Rumusan Masalah
Berdesarkan latar belakang vang telah divraikan, maka permasalaban yong
akan diteliti dalam penelitian ini adalahs
|. Apakah buh}ll. Organisas I!qu! berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Koperasi Mahasiswa UGM.
2. Apsksh strukfur organisasi depat berpenganih positi terhadap kincrj
karvowan pada Koperasi Mahasiswa UGM.
3. Apakah sistemt informasi skuntansi dapat berpengaruh positif terhadap
:-l.tim]a karyowan pada Koperasi Mahasiswa UGM. -
4 Apskih budaya organisasi, struktur organisasi, dan sistem infoemasi
‘akuntansi secara simultan berpengarub terhadap kinerja karvawan pada
koperasi mahasiswa UGM.

1.3, Batasan Masalah
Berikut ini adalah beberapa keterbatasan penelitian, dalam hal masalah yang
dihadapi;
I Kopemsi Mahasiswa UGM akan dijadikan sebagai tempat penelitian
2. Budaya organisasi, strukiur organisasi, sistem informasi akuntansi, dan
i.Lin-nq'.a karyawan thEI'IjI:Il]j satu-sutunya fokus penelitian yang dilakukan

1.4. Tujuman Fenclitian
Berikut ini adalah hasil vang dunginkan dari penelitian ini. vang didasarkan
pada pernyataan masalah tersebut di atas:
. Mengetahui dan menpanalisis bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mahasiswa UGM.
2. Mengetahui dan menganalisis bahwa struktur organisasi berpengamh
positif terhadap kinera karyawan pada Koperas: Mahasiswa UGM.



3. Mengetahui dan menganalisis bahwa sistem informasi akuntansi

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mahasiswa
UGM.

4, Mengetahui dan menganalisis bahwa budava organsasi  struktur
organisast. dan sistem informasi akuntansi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mahasiswa UGM.
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